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ABSTRACT:  This study aims to explore the role of Financial 
Technology (fintech) in enhancing the performance of sharia leasing 
institutions in Indonesia. With the background of increasing 
digitalization in the financial sector, this research focuses on key 
variables including operational efficiency, service accessibility, and 
compliance with sharia principles. The methodology employed is a 
mixed methods approach, with the sample population consisting of 
sharia leasing institutions and fintech service users. Data were 
collected through surveys, interviews, and document analysis to 
gain a comprehensive understanding of the impact of fintech. The 
findings indicate that the implementation of fintech significantly 
improves the operational efficiency of sharia leasing institutions, 
facilitates service access for the community, and ensures compliance 
with sharia principles. These findings have important implications 
for the development of sharia leasing services in the digital age, 
where sharia financial institutions need to adapt to technology to 

meet customer needs and enhance competitiveness. This study also 
recommends the necessity of collaboration between sharia leasing 
institutions and fintech companies to create better innovations in sharia 
financial services. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Financial 
Technology (fintech) dalam meningkatkan kinerja lembaga leasing syariah di 
Indonesia. Dengan latar belakang meningkatnya digitalisasi dalam sektor 
keuangan, penelitian ini berfokus pada variabel utama yang mencakup efisiensi 
operasional, aksesibilitas layanan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. 
Metodologi yang digunakan adalah pendekatan mixed methods, dengan 
populasi sampel terdiri dari lembaga leasing syariah dan pengguna layanan 
fintech. Data dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan analisis dokumen 
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai dampak fintech. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi fintech secara signifikan 
meningkatkan efisiensi operasional lembaga leasing syariah, mempermudah 
akses layanan bagi masyarakat, dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan 
layanan leasing syariah di era digital, di mana lembaga keuangan syariah perlu 
beradaptasi dengan teknologi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan 
meningkatkan daya saing. Penelitian ini juga merekomendasikan perlunya 
kolaborasi antara lembaga leasing syariah dan perusahaan fintech untuk 
menciptakan inovasi yang lebih baik dalam layanan keuangan syariah.   

Kata Kunci: Financial Technology; Leasing Syariah; Kinerja Lembaga; 
Digitalisasi; Ekonomi Syariah. 

Pendahuluan  

Fenomena digitalisasi dalam sektor keuangan syariah di Indonesia telah 
mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 
Digitalisasi ini mencakup penerapan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas layanan keuangan 
syariah. Fintech, atau teknologi finansial, telah muncul sebagai inovasi yang 
dapat mengubah cara layanan keuangan disampaikan, terutama dalam konteks 
leasing syariah. Dengan memanfaatkan teknologi, fintech dapat menawarkan 
solusi yang lebih cepat dan lebih mudah diakses bagi masyarakat yang 
sebelumnya mungkin tidak memiliki akses ke layanan keuangan 
tradisional(Amelia & Wibowo, 2020) 

Implementasi fintech dalam leasing syariah sangat penting untuk 
meningkatkan efisiensi operasional. Fintech memungkinkan proses pengajuan 
dan persetujuan pembiayaan dilakukan secara online, yang mengurangi waktu 
dan biaya yang diperlukan untuk transaksi. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat mengurangi asimetri 
informasi dan meningkatkan kepercayaan antara penyedia layanan dan 
konsumen.(Yang et al., 2023) Selain itu, fintech juga dapat membantu 
mengurangi risiko yang terkait dengan pembiayaan, karena teknologi dapat 
digunakan untuk melakukan analisis risiko yang lebih akurat dan cepat. 
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Aksesibilitas juga menjadi salah satu keuntungan utama dari penerapan 
fintech dalam leasing syariah. Dengan adanya platform digital, masyarakat di 
daerah terpencil atau yang tidak terlayani oleh bank tradisional dapat mengakses 
layanan leasing syariah dengan lebih mudah. Penelitian menunjukkan bahwa 
fintech dapat menjangkau segmen pasar yang lebih luas, termasuk mereka yang 
tidak memiliki rekening bank atau yang memiliki akses terbatas ke layanan 
keuangan (Amelia & Wibowo, 2020). Hal ini penting untuk meningkatkan 
inklusi keuangan di Indonesia, yang merupakan salah satu tujuan utama dari 
pengembangan sektor keuangan syariah. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan fintech dalam sektor 
keuangan syariah, namun masih terdapat gap yang perlu diisi. Penelitian Ozili 
mengidentifikasi bahwa fintech dapat meningkatkan inklusi keuangan melalui 
pemanfaatan teknologi digital, namun penelitian tersebut tidak secara spesifik 
membahas implementasinya dalam konteks leasing syariah di Indonesia.(Ozili, 
2018) Sementara itu, Najib dan Fahma menganalisis tantangan regulasi fintech 
syariah di Indonesia, tetapi fokusnya lebih kepada aspek kepatuhan syariah 
secara umum tanpa mengeksplorasi dampaknya terhadap kinerja operasional 
leasing syariah.(Najib & Fahma, 2020) 

Penelitian (Rusydiana, 2018) mengungkapkan bahwa integrasi teknologi 
dalam lembaga keuangan syariah masih menghadapi hambatan seperti 
keterbatasan infrastruktur digital dan literasi teknologi yang rendah di kalangan 
konsumen. Di sisi lain, studi yang dilakukan oleh(Rabbani et al., 2021) 
menunjukan        bahwa fintech syariah memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan efisiensi dan transparansi, namun penelitian tersebut belum 
mengukur dampak konkret terhadap kinerja leasing syariah secara kuantitatif. 
Selain itu, penelitian (Alam et al., 2019)menekankan pentingnya kepercayaan 
konsumen terhadap platform fintech syariah, namun belum mengidentifikasi 
faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi kepercayaan tersebut dalam konteks 
leasing. 

Teridentifikasi beberapa gap penelitian: pertama, minimnya kajian 
empiris yang mengukur dampak fintech terhadap kinerja operasional leasing 
syariah di Indonesia secara komprehensif; kedua, kurangnya eksplorasi 
mendalam mengenai tantangan implementasi fintech dalam leasing syariah dari 
perspektif multi-stakeholder; ketiga, belum adanya penelitian yang secara 
spesifik menganalisis hubungan antara inovasi teknologi fintech dengan 
peningkatan aksesibilitas layanan leasing syariah bagi segmen masyarakat yang 
underserved. 

Penelitian ini memberikan kontribusi novelty dalam beberapa aspek. 
Pertama, penelitian ini mengintegrasikan analisis dampak fintech terhadap tiga 
dimensi kinerja leasing syariah sekaligus: efisiensi operasional, manajemen 
risiko, dan aksesibilitas layanan, yang belum pernah dilakukan secara 
komprehensif dalam konteks Indonesia. Kedua, penelitian ini mengadopsi 
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pendekatan multi-perspektif dengan melibatkan analisis dari sudut pandang 
lembaga keuangan syariah, konsumen, regulator, dan pengembang teknologi 
untuk memberikan pemahaman holistik tentang ekosistem fintech leasing 
syariah. Ketiga, penelitian ini mengidentifikasi dan mengklasifikasikan model-
model inovasi fintech yang spesifik untuk leasing syariah, seperti penggunaan 
artificial intelligence untuk analisis risiko berbasis syariah dan blockchain untuk 
transparansi akad. Keempat, penelitian ini mengembangkan framework strategis 
untuk optimalisasi implementasi fintech dalam leasing syariah yang 
mempertimbangkan aspek kepatuhan syariah, regulasi, dan kesiapan teknologi, 
yang dapat menjadi panduan praktis bagi praktisi dan pembuat kebijakan. 

Penelitian ini berfokus pada dampak fintech terhadap kinerja leasing 
syariah di Indonesia. Beberapa pertanyaan yang perlu dijawab antara lain: 
Bagaimana fintech mempengaruhi efisiensi operasional leasing syariah? Apa saja 
tantangan yang dihadapi dalam implementasi fintech di sektor ini? Dan 
bagaimana fintech dapat meningkatkan aksesibilitas layanan leasing syariah 
bagi masyarakat? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak positif dan 
negatif dari fintech terhadap leasing syariah, serta untuk mengeksplorasi potensi 
inovasi yang dapat dihasilkan dari kolaborasi antara teknologi dan prinsip-
prinsip syariah. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat ditemukan 
strategi yang efektif untuk memaksimalkan manfaat fintech dalam sektor leasing 
syariah, serta untuk mengatasi tantangan yang mungkin muncul. Penelitian ini 
juga akan memberikan rekomendasi  bagi pemangku kepentingan, termasuk 
lembaga keuangan syariah, regulator, dan pengembang teknologi, untuk 
menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan fintech dalam leasing 
syariah di Indonesia. 

TINJAUAN TEORITIS  

Financial Technology dalam Industri Keuangan Syariah 

Financial Technology (Fintech) merupakan istilah yang merujuk pada 
inovasi teknologi yang digunakan untuk mendukung dan meningkatkan layanan 
keuangan. Dalam konteks keuangan syariah, Fintech menawarkan solusi yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sekaligus meningkatkan efisiensi dan 
aksesibilitas layanan keuangan. Fintech mencakup berbagai aplikasi, mulai dari 
pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer, hingga platform investasi yang 
mematuhi hukum syariah (Yahya, 2021). Dalam era digitalisasi ini, Fintech 
memainkan peran penting dalam mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan 
layanan keuangan, terutama dalam konteks keuangan syariah di Indonesia.  

Karakteristik utama dari Fintech dalam industri keuangan syariah meliputi 
kemudahan akses, transparansi, dan efisiensi biaya. Dengan menggunakan 
teknologi digital, Fintech memungkinkan pengguna untuk mengakses layanan 
keuangan kapan saja dan di mana saja, tanpa harus mengunjungi lembaga 
keuangan fisik. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan inklusi keuangan, 
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terutama di daerah terpencil yang sebelumnya sulit dijangkau oleh layanan 
perbankan tradisional (J. Santoso, 2023) Selain itu, Fintech juga menawarkan 
transparansi yang lebih besar dalam transaksi, karena semua informasi dapat 
diakses secara real-time, sehingga mengurangi risiko penipuan dan meningkatkan 
kepercayaan pengguna (Ahmed et al., 2023). 

Peran Fintech dalam industri keuangan syariah sangat signifikan, terutama 
dalam meningkatkan efisiensi operasional lembaga keuangan. Dengan 
otomatisasi proses dan penggunaan algoritma canggih, Fintech dapat 
mempercepat pengolahan data dan pengambilan keputusan, yang pada 
gilirannya dapat mengurangi biaya operasional (J. Santoso, 2023) Misalnya, dalam 
konteks leasing syariah, Fintech dapat memfasilitasi proses pengajuan dan 
persetujuan pembiayaan secara online, yang sebelumnya memerlukan waktu dan 
tenaga yang lebih besar jika dilakukan secara manual (Latifah et al., 2023). Hal ini 
tidak hanya menguntungkan lembaga keuangan, tetapi juga memberikan 
pengalaman yang lebih baik bagi konsumen. 

Dalam konteks keuangan syariah, penerapan Fintech juga harus 
memperhatikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, 
penting bagi penyedia layanan Fintech untuk bekerja sama dengan ulama dan ahli 
syariah dalam merancang produk dan layanan yang sesuai (Echchabi et al., 2021). 
Dengan demikian, Fintech tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 
meningkatkan efisiensi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperluas akses 
layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian menunjukkan 
bahwa kolaborasi antara lembaga keuangan syariah dan perusahaan Fintech 
dapat menghasilkan produk yang lebih inovatif dan menarik bagi konsumen. 

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan Fintech di sektor keuangan 
syariah termasuk masalah keamanan data dan perlindungan konsumen. 
Meskipun Fintech menawarkan banyak manfaat, risiko keamanan siber menjadi 
perhatian utama, terutama bagi pengguna yang mungkin tidak memiliki 
pemahaman yang cukup tentang literasi keuangan dan teknologi (Arisyahidin, 
2023). Oleh karena itu, penting bagi penyedia layanan Fintech untuk 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman pengguna tentang cara menggunakan 
layanan mereka dengan aman dan efektif. 

Fintech juga berpotensi untuk mendukung pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDGs) dengan meningkatkan inklusi keuangan. 
Dengan menyediakan akses yang lebih luas terhadap layanan keuangan, Fintech 
dapat membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Pauliukevičienė & Stankevičienė, 2022). Dalam konteks ini, lembaga 
keuangan syariah dapat memanfaatkan teknologi untuk menjangkau segmen 
pasar yang sebelumnya terabaikan, seperti usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) yang membutuhkan pembiayaan untuk berkembang. 
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Konsep Fintech dalam industri keuangan syariah menunjukkan potensi 
yang besar untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan inklusi keuangan. 
Dengan memanfaatkan teknologi digital, lembaga keuangan syariah dapat 
menawarkan layanan yang lebih baik dan lebih sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penerapan Fintech 
dalam sektor ini dan untuk mengidentifikasi strategi yang efektif untuk mengatasi 
tantangan yang ada. 

Leasing Syariah dan Prinsip Dasarnya 

Leasing syariah, yang dikenal sebagai Ijarah, merupakan salah satu 
instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam industri 
keuangan. Ijarah secara harfiah berarti "sewa" dan mencakup perjanjian di mana 
satu pihak (lessor) menyewakan aset kepada pihak lain (lessee) untuk jangka 
waktu tertentu dengan imbalan sewa yang telah disepakati. Dalam konteks 
leasing syariah, Ijarah harus mematuhi prinsip-prinsip syariah yang melarang 
riba (bunga), maysir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian) (Amelia & 
Wibowo, 2020). 

Prinsip dasar dari Ijarah adalah bahwa penyewa hanya membayar untuk 
penggunaan aset, bukan untuk kepemilikan aset tersebut. Hal ini berbeda 
dengan leasing konvensional, di mana pembayaran sering kali mencakup 
elemen bunga yang tidak diperbolehkan dalam keuangan syariah. Dalam Ijarah, 
risiko kepemilikan tetap berada pada lessor, yang bertanggung jawab atas 
pemeliharaan dan asuransi aset selama masa sewa (Junaeni, 2023). Dengan 
demikian, Ijarah tidak hanya berfungsi sebagai alat pembiayaan, tetapi juga 
sebagai mekanisme untuk memastikan bahwa transaksi dilakukan dengan cara 
yang adil dan transparan. 

Bentuk Ijarah yang lebih lanjut adalah Ijarah Muntahiyah bi al-Tamlik, 
yang berarti "leasing yang berakhir dengan kepemilikan." Dalam skema ini, 
lessee memiliki opsi untuk membeli aset pada akhir periode sewa. Ini 
memberikan fleksibilitas bagi lessee untuk memperoleh kepemilikan aset setelah 
memenuhi kewajiban pembayaran sewa. Ijarah Muntahiyah bi al-Tamlik 
menggabungkan elemen leasing dan jual beli, sehingga memungkinkan lessee 
untuk memanfaatkan aset tanpa harus membelinya secara langsung di awal 
(Amelia & Wibowo, 2020). 

Perbedaan utama antara leasing syariah dan leasing konvensional terletak 
pada struktur biaya dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Dalam leasing 
konvensional, biaya sewa sering kali mencakup bunga yang dihitung 
berdasarkan nilai aset dan jangka waktu sewa. Sebaliknya, dalam leasing 
syariah, biaya sewa ditentukan berdasarkan nilai aset yang disewakan dan tidak 
melibatkan unsur riba. Hal ini menjadikan leasing syariah lebih sesuai untuk 
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masyarakat yang ingin bertransaksi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 
(Junaeni, 2023). 

Leasing syariah juga menekankan pada tanggung jawab sosial dan etika 
dalam transaksi. Dalam konteks ini, lembaga keuangan syariah diharapkan 
untuk memastikan bahwa aset yang disewakan tidak digunakan untuk tujuan 
yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti perjudian atau kegiatan yang 
merugikan masyarakat (Amelia & Wibowo, 2020). Dengan demikian, leasing 
syariah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen keuangan, tetapi juga sebagai 
sarana untuk mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan etis. 

Leasing syariah juga menghadapi tantangan, terutama dalam hal 
pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip syariah di kalangan pelaku industri. 
Banyak lembaga keuangan syariah yang masih berjuang untuk mengedukasi 
masyarakat tentang manfaat dan mekanisme leasing syariah, serta perbedaan 
mendasar antara leasing syariah dan konvensional (Latifah et al., 2023). Oleh 
karena itu, penting untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di masyarakat 
agar mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam memilih 
instrumen keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai mereka. 

Leasing syariah, melalui prinsip Ijarah dan Ijarah Muntahiyah bi al-
Tamlik, menawarkan alternatif yang menarik bagi masyarakat yang ingin 
bertransaksi secara etis dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan 
memahami perbedaan antara leasing syariah dan konvensional, diharapkan 
masyarakat dapat memanfaatkan instrumen ini untuk mencapai tujuan 
keuangan mereka tanpa melanggar nilai-nilai agama 

Kinerja Lembaga Syariah 

Kinerja lembaga keuangan syariah diukur melalui berbagai indikator 
yang mencerminkan efisiensi operasional, kepatuhan syariah, dan kepuasan 
pelanggan. Indikator-indikator ini sangat penting untuk menilai sejauh mana 
lembaga syariah dapat memenuhi tujuan keuangan dan sosialnya, serta untuk 
memastikan bahwa mereka beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 
yang telah ditetapkan. 

1. Efisiensi Operasional 
Efisiensi operasional adalah salah satu indikator kinerja utama dalam 

lembaga keuangan syariah. Ini mencakup kemampuan lembaga untuk 
memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal untuk menghasilkan 
output yang maksimal. Dalam konteks ini, efisiensi dapat diukur melalui rasio 
biaya terhadap pendapatan, waktu yang diperlukan untuk memproses transaksi, 
dan penggunaan teknologi dalam operasional sehari-hari (Wang et al., 2022). 
Penerapan teknologi informasi dan komunikasi, seperti fintech, dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dengan mempercepat proses transaksi dan 
mengurangi biaya operasional. Penelitian menunjukkan bahwa lembaga 
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keuangan syariah yang mengadopsi teknologi cenderung memiliki kinerja yang 
lebih baik dibandingkan dengan yang tidak. 

2. Kepatuhan Syariah 
Kepatuhan syariah adalah indikator kinerja yang sangat penting bagi 

lembaga keuangan syariah. Ini mencakup sejauh mana lembaga tersebut 
mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam semua aspek operasionalnya, termasuk 
produk dan layanan yang ditawarkan. Kepatuhan ini biasanya diawasi oleh 
dewan pengawas syariah yang bertugas memastikan bahwa semua transaksi dan 
produk yang ditawarkan sesuai dengan hukum Islam (Pengantar Akustik 
Kelautan, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah yang 
memiliki sistem pengawasan syariah yang kuat cenderung memiliki tingkat 
kepatuhan yang lebih tinggi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
kepercayaan pelanggan dan reputasi lembaga tersebut. 

3. Kepuasan Pelanggan 
Kepuasan pelanggan adalah indikator kinerja yang mencerminkan sejauh 

mana pelanggan merasa puas dengan layanan yang diberikan oleh lembaga 
keuangan syariah. Ini dapat diukur melalui survei kepuasan pelanggan, tingkat 
retensi pelanggan, dan umpan balik dari pelanggan mengenai produk dan 
layanan yang ditawarkan. Lembaga keuangan syariah yang mampu 
memberikan layanan yang baik, sesuai dengan harapan pelanggan, dan 
memenuhi kebutuhan mereka akan cenderung memiliki tingkat kepuasan 
pelanggan yang tinggi (Strategi Kebijakan Hilirisasi Migas Dan Minerba Yang Efektif 
Untuk Indonesia, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan 
yang tinggi berhubungan positif dengan loyalitas pelanggan, yang sangat 
penting untuk keberlanjutan lembaga keuangan syariah. 

4. Hubungan Antara Indikator Kinerja 
Ketiga indikator kinerja ini saling terkait dan mempengaruhi satu sama 

lain. Misalnya, peningkatan efisiensi operasional dapat berkontribusi pada 
peningkatan kepuasan pelanggan, karena layanan yang lebih cepat dan lebih 
efisien cenderung meningkatkan pengalaman pelanggan (Memahami Konsep Hak 
Asasi Manusia Dalam Perspektif HAM Internasional Dan Nasional, 2023). Selain itu, 
lembaga keuangan syariah yang mematuhi prinsip-prinsip syariah dengan baik 
akan lebih mungkin untuk mendapatkan kepercayaan pelanggan, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas mereka. Oleh 
karena itu, penting bagi lembaga keuangan syariah untuk mengelola ketiga 
indikator ini secara holistik untuk mencapai kinerja yang optimal. 

5. Tantangan dalam Meningkatkan Kinerja 
Meskipun lembaga keuangan syariah memiliki potensi untuk mencapai 

kinerja yang baik, mereka juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 
tantangan utama adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang produk 
dan layanan keuangan syariah, yang dapat mempengaruhi tingkat adopsi dan 
kepuasan pelanggan (Wahyuni, 2023). Selain itu, lembaga keuangan syariah juga 
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harus menghadapi persaingan yang semakin ketat dari lembaga keuangan 
konvensional dan fintech yang menawarkan layanan serupa dengan biaya yang 
lebih rendah. Oleh karena itu, penting bagi lembaga keuangan syariah untuk 
terus berinovasi dan meningkatkan layanan mereka agar tetap kompetitif di 
pasar. 

Kinerja lembaga keuangan syariah dapat diukur melalui indikator 
efisiensi operasional, kepatuhan syariah, dan kepuasan pelanggan. Dengan 
memahami dan mengelola indikator-indikator ini, lembaga keuangan syariah 
dapat meningkatkan kinerja mereka dan memberikan kontribusi yang lebih 
besar terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif di 
Indonesia. 

Dampak Fintech terhadap Kinerja Lembaga Syariah 

Penelitian terkait dampak fintech terhadap kinerja lembaga keuangan 
syariah semakin meningkat. Fintech, yang merupakan singkatan dari financial 
technology, telah menjadi alat yang penting dalam memperbaiki efisiensi, 
aksesibilitas, dan inklusi keuangan di sektor keuangan syariah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana fintech dapat mempengaruhi 
kinerja lembaga syariah melalui berbagai aspek, termasuk efisiensi operasional, 
kepatuhan syariah, dan kepuasan pelanggan. 

1. Fintech dan Efisiensi Operasional 
Salah satu dampak utama dari penerapan fintech dalam lembaga 

keuangan syariah adalah peningkatan efisiensi operasional. Penelitian oleh 
Rickinghall menunjukkan bahwa fintech dapat meningkatkan kinerja bank 
syariah di Malaysia dengan memberikan solusi yang lebih cepat dan lebih efisien 
dalam pengelolaan transaksi (Rickinghall, 2022). Fintech memungkinkan 
lembaga keuangan untuk mengotomatisasi proses, mengurangi biaya 
operasional, dan mempercepat waktu pemrosesan. Hal ini sejalan dengan 
temuan Arisyahidin yang mengemukakan bahwa platform fintech, seperti peer-
to-peer lending, dapat mempercepat analisis risiko dan pengambilan keputusan 
dalam pembiayaan. 

2. Fintech dan Kepatuhan Syariah 
Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah merupakan aspek penting 

dalam kinerja lembaga keuangan syariah. Penelitian oleh Rabbani et al. 
menunjukkan bahwa meskipun fintech menawarkan peluang baru, lembaga 
keuangan syariah harus tetap memastikan bahwa semua produk dan layanan 
yang ditawarkan sesuai dengan hukum Islam (Rabbani et al., 2020). Dengan 
adanya pengawasan syariah yang ketat, lembaga keuangan dapat 
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan. Hal ini 
penting untuk menjaga reputasi lembaga keuangan syariah di mata masyarakat. 
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3. Fintech dan Kepuasan Pelanggan 
Kepuasan pelanggan adalah indikator kinerja yang krusial bagi lembaga 

keuangan syariah. Penelitian oleh Harahap menunjukkan bahwa literasi 
keuangan dan inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap penerimaan 
fintech syariah di kalangan usaha kecil dan menengah (UKM) (Harahap, 2024). 
Dengan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produk dan layanan 
fintech syariah, lembaga keuangan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. 
Selain itu, penelitian oleh Isa dan Suryomurti mengungkapkan bahwa persepsi 
positif terhadap fintech syariah dapat meningkatkan minat masyarakat untuk 
menggunakan layanan tersebut, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
kepuasan pelanggan (Isa & Suryomurti, 2023). 

4. Fintech dan Inklusi Keuangan 
Inklusi keuangan merupakan salah satu tujuan utama dari 

pengembangan fintech dalam konteks keuangan syariah. Penelitian oleh Yahya 
menunjukkan bahwa fintech dapat membantu menjangkau segmen masyarakat 
yang sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan tradisional, sehingga 
meningkatkan aksesibilitas layanan keuangan syariah (Yahya, 2021). Dengan 
memanfaatkan teknologi, lembaga keuangan syariah dapat menawarkan produk 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat, termasuk produk pembiayaan 
yang berbasis pada prinsip syariah. 

5. Tantangan dalam Implementasi Fintech 
Meskipun fintech menawarkan banyak manfaat, ada juga tantangan yang 

harus dihadapi oleh lembaga keuangan syariah. Penelitian oleh Harmadi et al. 
menunjukkan bahwa pertumbuhan fintech dapat menjadi ancaman bagi kinerja 
bank konvensional dan syariah, karena fintech memiliki potensi untuk 
mengambil alih fungsi utama bank tradisional (Harmadi et al., 2022). Oleh 
karena itu, lembaga keuangan syariah perlu beradaptasi dan berinovasi untuk 
tetap kompetitif di pasar yang semakin digital. 

Fintech memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja lembaga 
keuangan syariah. Dengan meningkatkan efisiensi operasional, memastikan 
kepatuhan syariah, dan meningkatkan kepuasan pelanggan, fintech dapat 
berkontribusi pada pertumbuhan dan keberlanjutan lembaga keuangan syariah. 
Namun, tantangan yang ada juga perlu diatasi agar lembaga keuangan syariah 
dapat memanfaatkan potensi fintech secara optimal. 

METHODS 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan mixed methods, yang 
mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memahami dampak 
teknologi finansial terhadap kinerja lembaga leasing syariah di Indonesia secara 
lebih mendalam. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 
yang terukur secara numerik, seperti tingkat efisiensi operasional dan kepuasan 
pelanggan. Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali 
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wawasan lebih mendalam terkait persepsi dan pengalaman pengguna layanan 
fintech serta lembaga leasing syariah (Dutta, 2023). Kombinasi kedua metode ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai keterkaitan 
antara fintech dan leasing syariah. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari lembaga leasing syariah yang 
telah mengadopsi teknologi finansial di Indonesia dan pengguna layanan leasing 
berbasis fintech. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, di mana responden dipilih berdasarkan pengalaman mereka dalam 
menggunakan fintech untuk leasing syariah. Teknik ini memastikan bahwa data 
yang dikumpulkan relevan dan dapat mewakili pengalaman serta pemahaman 
responden terhadap topik penelitian (Utomo et al., 2022). 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara semi-
terstruktur, dan analisis dokumen. Survei digunakan untuk mengumpulkan 
data kuantitatif mengenai pengalaman pelanggan dan performa lembaga 
leasing. Wawancara dilakukan dengan manajer lembaga leasing syariah dan 
pengguna layanan untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam. Analisis 
dokumen dilakukan dengan mengkaji laporan tahunan, kebijakan internal 
lembaga leasing, dan literatur yang relevan. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
untuk menggambarkan karakteristik responden dan statistik inferensial untuk 
mengidentifikasi hubungan antara variabel penelitian. Pendekatan ini bertujuan 
untuk mengukur dampak teknologi finansial secara lebih akurat dan mendalam 
terhadap berbagai aspek kinerja lembaga leasing syariah (J. Santoso, 2023).   

HASIL 

Dampak implementasi financial technology (fintech) terhadap kinerja 
lembaga leasing syariah di Indonesia dengan fokus pada tiga aspek utama: 
efisiensi operasional, aksesibilitas layanan, dan kepatuhan terhadap prinsip 
syariah. Data diperoleh dari survei kuantitatif dan wawancara mendalam 
dengan lembaga leasing syariah dan pengguna layanan. 

1. Efisiensi Operasional 

Implementasi fintech meningkatkan efisiensi operasional lembaga leasing 
syariah secara signifikan. Data survei menunjukkan bahwa 75% responden 
melaporkan percepatan proses pengajuan dan persetujuan pembiayaan setelah 
penerapan teknologi seperti aplikasi mobile dan sistem berbasis cloud (Rusydiana 
& Devi, 2020) 

Perbandingan Efisiensi Operasional Sebelum dan Setelah Implementasi Fintech 

Indikator Sebelum Fintech Setelah Fintech 

Waktu Proses Pengajuan (≤ 3 hari) 45% 75% 
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Waktu Persetujuan (≤ 7 hari) 50% 80% 

Biaya Operasional Rendah 40% 70% 

Statistik inferensial menunjukkan hubungan positif signifikan antara 
penggunaan fintech dan efisiensi operasional (ρ = 0,68, p < 0,05). Peningkatan ini 
sejalan dengan penelitian (Rabbani et al., 2020). yang menyatakan bahwa fintech 
dapat menekan waktu dan biaya operasional. 

2. Aksesibilitas Layanan 

 Fintech memperluas aksesibilitas layanan lembaga leasing syariah, 
terutama bagi masyarakat di daerah terpencil. Sebanyak 80% responden 
pengguna menyatakan bahwa layanan menjadi lebih mudah diakses melalui 
aplikasi digital. 

Perbandingan Aksesibilitas Layanan Sebelum dan Setelah Implementasi Fintech 

Indikator Sebelum Fintech Setelah Fintech 

Akses via Platform Digital 30% 85% 

Pengguna di Daerah Terpencil 20% 70% 

Peningkatan ini mendukung inklusi keuangan syariah di Indonesia. Hal 
ini sesuai dengan penelitian (B. Santoso, 2020). yang menyebutkan bahwa fintech 
meningkatkan penetrasi layanan keuangan ke segmen masyarakat yang 
sebelumnya kurang terlayani. 

3. Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah 

Teknologi digital mendukung lembaga leasing syariah dalam 
memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Sebanyak 70% responden 
menyatakan bahwa fintech membantu menjaga transparansi dan akuntabilitas 
transaksi. 

Implementasi Sistem Pengawasan Transaksi Real-Time 
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Wawancara dengan anggota dewan pengawas syariah mengungkapkan 
bahwa teknologi seperti sistem audit real-time memudahkan pengawasan dan 
meminimalkan risiko pelanggaran. Penelitian (Junaeni, 2023) juga menunjukkan 
bahwa fintech memperkuat integritas operasional lembaga keuangan syariah. 

Implementasi fintech berdampak positif pada kinerja lembaga leasing 
syariah, khususnya dalam aspek efisiensi operasional, aksesibilitas layanan, dan 
kepatuhan terhadap prinsip syariah. Oleh karena itu, pengadopsian teknologi 
fintech menjadi strategi penting untuk meningkatkan daya saing lembaga 
leasing syariah di era digital. 

PEMBAHASAN 

Dampak Fintech terhadap Leasing Syariah 

Teknologi finansial memberikan pengaruh besar terhadap kinerja 
lembaga leasing syariah, khususnya dalam meningkatkan efisiensi kerja, 
memperluas akses layanan, dan menjaga prinsip-prinsip syariah. Pembahasan 
berikut menjelaskan temuan-temuan tersebut secara mendalam, 
mengintegrasikan teori ekonomi dan tantangan yang dihadapi. 

1. Interpretasi Temuan dan Pendekatan Teoretis 
Penerapan financial technology (fintech) terbukti memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional lembaga keuangan 
syariah, termasuk sektor leasing syariah. Melalui digitalisasi proses bisnis, fintech 
memungkinkan lembaga untuk mengotomatisasi berbagai tahapan administrasi 
seperti verifikasi dokumen dan evaluasi risiko pembiayaan. Otomatisasi ini 
secara langsung mengurangi waktu dan biaya yang sebelumnya dibutuhkan 
untuk pengolahan data dan pengajuan pembiayaan, sehingga kegiatan 
operasional menjadi lebih cepat, efisien, dan produktif. Peningkatan efisiensi 
tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan daya saing lembaga 
syariah di tengah persaingan pasar yang semakin ketat (Rusydiana & Devi, 2020) 

Selain efisiensi, kemudahan akses layanan merupakan keunggulan lain 
yang ditawarkan oleh teknologi finansial. Platform digital berbasis aplikasi 
memungkinkan calon nasabah untuk mengakses layanan leasing syariah tanpa 
perlu hadir langsung ke kantor, yang sangat membantu masyarakat di wilayah 
terpencil. Fleksibilitas ini memberi peluang bagi nasabah untuk mengajukan 
pembiayaan kapan saja dan di mana saja, sekaligus memperluas jangkauan 
lembaga leasing syariah ke segmen masyarakat yang sebelumnya belum terlayani 
oleh lembaga keuangan konvensional (Putri & Hudaefi, 2022). 

 Teknologi ini membantu menjaga prinsip-prinsip syariah dengan 
menciptakan transparansi yang lebih baik dalam proses transaksi. Sistem digital 
memungkinkan setiap aktivitas keuangan dapat dipantau dengan lebih akurat 
dan terekam dengan jelas, sehingga meminimalkan kemungkinan 
penyimpangan yang bertentangan dengan hukum Islam. 
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2. Tantangan dalam Implementasi Teknologi 
Meskipun manfaatnya sangat besar, penerapan fintech tidak bebas dari 

hambatan. Salah satu kendala utama adalah regulasi yang belum sepenuhnya 
mendukung inovasi berbasis teknologi, terutama di sektor syariah. Proses 
adaptasi terhadap aturan baru sering kali memerlukan waktu yang lama, yang 
dapat memperlambat pengembangan layanan (Najib & Fahma, 2020). Risiko 
keamanan digital menjadi perhatian penting. Dengan semakin banyaknya data 
pelanggan yang dikelola secara online, lembaga leasing harus memastikan sistem 
mereka terlindungi dari potensi ancaman, seperti peretasan atau kebocoran data. 
Hal ini membutuhkan investasi yang cukup besar untuk mengembangkan 
sistem keamanan yang andal dan mengedukasi pengguna tentang cara 
menggunakan layanan digital secara aman. 

3. Peluang untuk Pengembangan Layanan 

Peluang pengembangan layanan leasing syariah berbasis fintech sangat 
menjanjikan. Dengan semakin banyaknya masyarakat yang melek teknologi, 
lembaga leasing dapat menciptakan inovasi-inovasi baru, seperti aplikasi yang 
menawarkan pengalaman pengguna lebih baik atau fitur otomatisasi yang lebih 
canggih. Kolaborasi antara lembaga leasing syariah dan penyedia teknologi juga 
dapat menjadi langkah strategis untuk memperkuat layanan. Dengan 
memanfaatkan keahlian dari mitra teknologi, lembaga leasing dapat 
mengembangkan produk keuangan yang lebih relevan dengan kebutuhan 
pelanggan masa kini. Misalnya, mereka dapat memperkenalkan pembiayaan 
untuk aset ramah lingkungan, seperti kendaraan listrik, yang saat ini semakin 
diminati oleh masyarakat (Rabbani et al., 2021).  

Penerapan fintech di leasing syariah telah membuktikan peran pentingnya 
dalam meningkatkan efisiensi, kemudahan akses, dan transparansi layanan. 
Meskipun ada tantangan yang harus diatasi, peluang besar tetap terbuka untuk 
memanfaatkan teknologi ini secara lebih maksimal. Dengan pendekatan yang 
tepat, lembaga leasing syariah dapat terus berkembang dan memberikan manfaat 
yang lebih luas bagi masyarakat. 

KESIMPULAN 

Penerapan teknologi finansial memiliki kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan kinerja lembaga leasing syariah di Indonesia, dengan 
mempercepat proses pengajuan dan persetujuan pembiayaan, mengurangi biaya 
operasional, serta memperluas akses layanan hingga ke wilayah terpencil. Selain 
itu, teknologi ini mendukung transparansi dan akuntabilitas transaksi, sehingga 
menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah sekaligus memperkuat 
kepercayaan masyarakat. Untuk mengoptimalkan potensi ini, lembaga leasing 
syariah disarankan meningkatkan edukasi digital bagi masyarakat, membangun 
kemitraan strategis dengan perusahaan teknologi, memastikan pengawasan 
syariah secara ketat, dan terus berinovasi dalam pengembangan produk layanan 
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seperti leasing ramah lingkungan. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat 
mengeksplorasi teknologi baru seperti blockchain atau kecerdasan buatan untuk 
mendukung pengembangan layanan leasing syariah yang lebih efisien, inklusif, 
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern.  
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